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Abstract

Cireundeu Traditional Village is recognized for its utilization of cassava as an alternative in food
diversification efforts and in sustaining local food security. Despite this potential, the existing
cassava agribusiness system remains inefficient, leading to suboptimal economic returns. This study
aims to map the cassava agribusiness value chain and formulate strategies for its development in
Cireundeu Traditional Village. The research was conducted from August to October 2025 in
Cireundeu Traditional Village, Leuwigajah, Cimahi City, employing a mixed-method approach that
included in-depth interviews, observations, documentation, and surveys. The collected data were
analyzed using value chain and SWOT analyses. Findings indicate that the cassava agribusiness
value chain structure in Cireundeu Traditional Village is still relatively simple, as most marketing
activities are centered on the local market. The main actors in the value chain consist of farmers,
processors of semi-finished cassava products, custom-based MSMEs, producers of finished goods,
as well as retailers and resellers. The development of cassava agribusiness in this area can be
pursued through strategies such as enhancing production technology capacity and strengthening
digital-based promotion efforts.
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Abstrak
Kampung Adat Cireundeu merupakan salah satu daerah yang menjadikan singkong sebagai
alternatif diversifikasi pangan dan menjaga ketahanan pangan lokal. Namun, agribisnis singkong
yang dijalankan belum efisien sehingga nilai ekonomi yang dihasilkan kurang optimal. Penelitian
ini bertujuan untuk memetakan rantai nilai agribisnis singkong serta menyusun strategi
pengembangan agribisnis singkong di Kampung Adat Cireundeu. Penelitian dilaksanakan di
Kampung Adat Cireundeu, Leuwigajah, Kota Cimahi sejak Agustus — Oktober 2025. Desain
penelitian yang digunakan adalah mixed method dengan metode wawancara mendalam, observasi,
dokumentasi, dan survei. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis rantai nilai dan analisis
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur rantai nilai agribisnis singkong di Kampung
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Adat Cireundeu masih tergolong sederhana karena sebagian besar kegiatan pemasaran berfokus
pada pasar lokal. Aktor yang terlibat dalam rantai nilai ini mencakup petani, pengolah singkong
menjadi produk setengah jadi, UMKM berbasis adat, pengolah produk jadi, serta retailer dan
reseller. Pengembangan agribisnis singkong di kawasan ini dapat dilakukan melalui berbagai
strategi, antara lain peningkatan kapasitas teknologi produksi serta optimalisasi promosi berbasis

digital.

Keywords: Cireundeu, kampung adat, rantai nilai, singkong

Pendahuluan

Singkong merupakan salah satu
komoditas pertanian yang cukup potensial di
Indonesia.  Singkong merupakan bahan
pangan yang serbaguna karena dapat diolah
menjadi berbagai macam jenis olahan (Rois et
al., 2023). Masyarakat atau konsumen kurang
berminat jika produk hanya berbentuk
singkong tanpa diolah menjadi produk olahan
tertentu. Olahan-olahan singkong sangat
diminati oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia serta memiliki nilai jual yang cukup
tinggi. Singkong dapat dijadikan salah satu
diversifikasi pangan lokal bagi masyarakat
Indonesia (Ikhram & Chotimah, 2022).

Sebagai  salah  satu  alternatif
diversifikasi pangan, singkong dapat berperan
dalam mendukung ketahanan pangan lokal.
Ketahanan pangan merupakan kondisi
terpenuhinya pangan bagi negara sampai
dengan perorangan, yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah
maupun mutunya, aman, beragam, bergizi,
merata, dan terjangkau serta  tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan
budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat,
aktif, dan produktif secara berkelanjutan (PP
No 17, 2015). Singkong dapat dijadikan
alternatif pilihan dalam upaya mengurangi
ketergantungan masyarakat Indonesia
terhadap beras (Sutrisno et al., 2023).
Singkong dapat berperan dimulai dari tingkat
rumah tangga hingga wilayah sehingga dapat
menjamin ketahanan pangan lokal.

Salah satu daerah di Indonesia yang
memanfaatkan  singkong dalam  upaya
mencapai ketahanan pangan lokal adalah
Kampung Adat Cireundeu, Kota Cimabhi,

Jawa Barat. Kampung Adat Cireundeu
merupakan kampung yang memiliki keunikan
yaitu menggunakan singkong sebagai bahan
pangan pokoknya. Singkong dijadikan
makanan pokok dibentuk berdasarkan nilai-
nilai kepercayaan serta kearifan lokalnya
(Nurhaniffa & Haryana, 2022). Masyarakat
Kampung Adat Cireundeu dari generasi ke
generasi tidak mengonsumsi beras padi dan
menggantinya menjadi beras singkong (Rasi)
(Annafi et al.,, 2024). Singkong mampu
berperan dalam kemandirian pangan bagi
masyarakat Kampung Adat Cireundeu dan
memiliki potensi lebih luas.

Meskipun komoditas singkong sangat
potensial, potensi tersebut masih belum
sepenuhnya  dioptimalkan. Rantai nilai
agribisnis di Kampung Adat Cireundeu masih
menghadapi  berbagai tantangan seperti
kuantitas produksi yang kurang, teknologi
pengolahan yang masih sederhana, serta skala
produksi yang relatif kecil. Apabila potensi
tersebut dipetakan dengan baik, maka dapat
mendorong penguatan rantai nilai bagi
komoditas singkong dan dapat memberikan
manfaat ekonomi yang besar bagi masyarakat
Kampung Adat Cireundeu.

Rantai nilai agribisnis singkong di
Kampung Adat Cireundeu dapat memetakan
distribusi nilai ekonomi pada setiap aktor
yang terlibat. Aktor yang terlibat dalam
agribisnis singkong ini mulai dari tingkat
petani, pengolahan,  distribusi, hingga
konsumen akhir. Hal ini dapat dijadikan dasar
dalam upaya memperkuat daya saing
agribisnis lokal terutama dalam komoditas
singkong.
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Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memetakan rantai nilai
komoditas singkong serta menyusun strategi
pengembangan  agribisnis  singkong di
Kampung Adat Cireundeu.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kampung
Adat Cireundeu, Kelurahan Leuwigajah,
Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimabhi.
Lokasi ditentukan secara purposive dengan
pertimbangan  lokasi  tersebut mampu
menerapkan sistem ketahanan pangan lokal
dengan komoditas utama singkong. Penelitian
dilaksanakan sejak Bulan Juli — Oktober
2025. Desain penelitian yang digunakan
adalah mixed method (penelitian campuran).
Data dikumpulkan dengan cara wawancara
mendalam, observasi, dokumentasi, serta
survei melalui  penyebaran  kuesioner.
Informan dan responden ditentukan dengan
teknik accidental sampling dengan kriteria
responden merupakan masyarakat adat
Kampung Cireundeu dan berada pada rentang
usia 15 — 64 tahun. Informan dalam penelitian
ini meliputi ketua adat, petani singkong,
pengolah singkong (setengah jadi), pengolah
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singkong menjadi produk jadi, penjual olahan
singkong, serta konsumen singkong atau
olahan singkong.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis rantai nilai dan analisis SWOT.
Analisis rantai nilai digunakan untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan
aktivitas yang dilakukan oleh setiap actor
dalam rantai nilai agribisnis singkong.
Analisis SWOT digunakan untuk merancang
strategi pengembangan agribisnis singkong di
Kampung Adat Cireundeu.

Hasil dan Pembahasan
Peta Rantai Nilai Agribisnis Singkong dan
Aktor yang Terlibat

Peta rantai nilai merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan  dalam
memvisualisasikan struktur atau pelaku yang
terlibat dalam kegiatan produksi atau
konsumsi suatu produk (Nesia et al., 2024).
Peta rantai nilai agribisnis  singkong
memberikan gambaran terkait hubungan
antara aktor yang terlibat di dalamnya.
Berdasarkan wawancara dan observasi, peta
rantai nilai singkong di Kampung Adat
Cireundeu disajikan pada Gambar 1.

Petani RI;mI]lah i/r{odul;lm UMKM Adat Ko;lls(llllr.nen
(Suppher) _ SRRTEURIECPRIE ahan entah (@i (Retailer) L LITEELPRIRRLE 1r
l— — »] (Manufacturer) |g¢— — — — > (Customer)
A 4 E L)
1 .
I R
|
| > Konsumen
: Reseller PE— Akhir
1 l— — > (Customer)
1
1
1
v
. Konsumen
Pad: d
P a aiantg .11 R— Akhir
asar (Retailer) «— — > (Customer)
Keterangan: ——# Aliran Produk
- Aliran Finansial
4— — 4 Aliran Informasi

Gambar 1. Peta Rantai Nilai Agribisnis Singkong di Kampung Adat Cireundeu
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Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat
bahwa peta rantai nilai agribisnis singkong di
Kampung Adat Cireundeu relatif sederhana.
Terdapat beberapa aktor yang terlibat dalam
rantai  nilai  tersebut  yaitu  supplier,
manufacturer,  retailer,  reseller,  dan
customer.

Petani (Supplier)

Total petani singkong di Kampung
Adat Cireundeu terdiri dari 20 orang. Lahan
yang diusahakan pada budidaya singkong
merupakan lahan adat yang diizinkan untuk
budidaya singkong. Sistem pertanian yang
digunakan merupakan pertanian organik, di
mana selama persiapan, pemeliharaan, dan
pemanenan sama sekali tidak digunakan
bahan kimia sintetis. Masyarakat adat
Kampung Cireundeu memiliki keyakinan
bahwa penggunaan bahan-bahan kimia
sintetis merupakan hal yang tidak boleh
dilakukan. Masyarakat Adat menyatakan
bahwa dengan menggunakan bahan-bahan
kimia maka telah merenggut hak makhluk
hidup yang ada di sekitar untuk memperoleh
makanan (Shafira, 2024).

Petani di Kampung Adat Cireundeu
dapat  menghasilkan  rata-rata @ 5.312,5
Kg/ha/tahun (Haryono & Suminartika, 2024).
Seluruh petani di Kampung Adat Cireundeu
menjual hasil produksinya kepada rumah
produksi yang dimiliki Kampung Adat. Petani
menjualnya dengan harga Rp.100.000/Kw
atau Rp.1.000/Kg. Petani menjalankan
usahatani singkong sebagai bahan pemenuhan
makanan pokok yaitu rasi (beras singkong)
sehingga tidak menjual singkong ke luar
(Haryono & Suminartika, 2024).

Hasil produksi dijual kepada rumah
produksi karena untuk memenuhi kebutuhan
pangan di Kampung Adat Cireundeu serta
untuk membuat berbagai olahan singkong
sebagai oleh-oleh bagi wisatawan. Petani
singkong di Kampung Adat Cireundeu
memiliki peran penting dalam menjalankan
sistem ketahanan pangan lokal. Petani tidak
mencari  alternatif pasar yang lebih
menguntungkan karena berpegang teguh pada
kebersamaan masyarakat adat. Masyarakat
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adat Cireundeu mempunyai kebijakan
kedaulatan pangan dengan mengonsumsi
pangan utama berupa rasi (beras singkong),
bukan mengonsumsi beras padi seperti
mayoritas masyarakat Indonesia (Shafira,
2024).

Rumah Produksi (Manufacturer)

Aktor selanjutnya yang terlibat dalam
kegiatan agribisnis adalah pelaku pengolahan
singkong di rumah produksi adat. Biasanya
singkong diolah menjadi beras singkong
(rasi), tepung tapioka, dan tepung mocaf.
Rumah produksi membeli singkong dengan
harga Rp.100.000/kw dan menjual hasil
olahannya Rp.1.000.000/kw. Peningkatan
harga jual dikarenakan terdapat aktivitas
mengolah singkong menjadi produk setengah
jadi. Biasanya 1 kw singkong menghasilkan
20 — 23 Kg tepung tapioka dan/ atau tepung
mocaf. Jika diolah menjadi rasi, 1 kw
singkong dapat menghasilkan 15 Kg rasi.
Artinya, rendemen tepung tapioka dan/atau
mocaf sekitar 20 — 23%, sedangkan rasi
sekitar 15% saja. Produsen mematok harga
jual semua olahan singkong ini dengan harga
yang sama meskipun memiliki rendemen
yang berbeda.

Setiap harinya, rumah produksi selalu
mengolah singkong sebanyak 2 kw dimana
suppliernya berganti-ganti dari petani yang
ada. Biasanya satu petani memasok singkong
selama satu minggu berturut-turut, kemudian
minggu selanjutnya dilanjut oleh petani yang
lain. Jika petani lokal Kampung Adat
Cireundeu  tidak  berhasil  memenuhi
kebutuhan singkong, biasanya terdapat
pasokan dari luar yaitu dari petani singkong
di daerah Rajamandala. Namun hal ini sangat
jarang terjadi, biasanya pasokan singkong
didominasi dari petani lokal.

Tenaga kerja yang melakukan
pengolahan berkisar antara 5 — 7 orang dan
merupakan tenaga kerja keluarga.
Pemanfaatan tenaga kerja keluarga cukup
umum dilakukan di Indonesia. Sama halnya
dengan penelitian Nehe et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa pengolahan singkong
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biasanya dilakukan oleh tenaga kerja keluarga
dan masyarakat sekitar lokasi usaha.

Setiap minggunya, terdapat satu orang yang
berperan sebagai pemilik modal, artinya
orang tersebut lah yang membeli atau
memasok singkong selama satu minggu
penuh, kemudian seterusnya bergantian.
Pemilik modal tersebut biasanya hanya
menyediakan makanan ringan dan terkadang
makan berat bagi tenaga kerja yang
melakukan pengolahan singkong. Hal ini
tergantung pada kebijakan masing-masing
orang. Tempat dan alat-alat pengolahan
digunakan bersama-sama. Sehingga pelaku
utama tidak harus menyediakan tempat dan
alat-alat produksi.

Pengolahan singkong menjadi produk
setengah jadi berupa tepung tapioka, mocaf,
dan rasi masih menggunakan teknologi yang
sangat sederhana. Tenaga kerja manusia
masih mendominasi dalam pengolahan
singkong ini. Kegiatan pengolahan diawali
dengan pengupasan singkong secara manual
oleh tenaga kerja, lalu penggilingan
menggunakan mesin giling semi otomatis,
lalu dicuci dan disaring menggunakan tenaga
manusia. Penggunaan mesin penggiling masih
harus dibantu dengan tenaga manusia untuk
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memasukkan dan memegang singkong yang
akan digiling. Sehingga dari segi teknologi,
masih belum optimal.

UMKM Adat (Retailer)

Tepung tapioka, rasi, dan tepung
mocaf yang sudah diolah kemudian dijual
kepada UMKM Adat yang bernama Serba
Singkong. UMKM Adat merupakan pelaku
pengolahan produk setengah jadi menjadi
produk akhir yang siap dikonsumsi yang
dikelola oleh Kampung Adat Cireundeu.
UMKM Adat membeli hasil olahan singkong
kepada rumah produksi dengan harga
Rp.1.000.000/kw.

Produk setengah jadi yang sudah
dibeli sebelumnya diolah menjadi berbagai
macam produk jadi. Produk tersebut meliputi
nasi singkong, eggroll, cireng kering, Saroja,
simping, dendeng kulit singkong, keripik
bawang, chistik, opak bambu, kicipir, dan
snack seperti kue bolu, dan sebagainya.
Produk-produk tersebut dijual di toko oleh-
oleh Kampung Adat Cireundeu. Beberapa
harga produk olahan singkong di UMKM
Serba Singkong disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Harga Olahan Singkong di UMKM Serba Singkong

No Nama Produk Harga (Rp.)
1 Eggroll Besar Keju 55.000
2 Eggroll Besar 50.000
3 Egroll Kecil Keju 23.000
4 Egroll Kecil 20.000
5 Cireng (Varian Rujak, Original, Bumbu Kacang, Chili Oil) 15.000
6 Saroja (Manis, Asin, Kacang) 15.000
7 Simping (Manis dan Asin) 15.000
8 Dendeng Kulit Singkong 20.000
9 Keripik Bawang 15.000
10 | Chistik 15.000
11 | Opak bumbu 15.000
12 | Kicipir 15.000

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

UMKM Kampung Adat Cireundeu ini
dikelola oleh kelompok ibu rumah tangga
yang dibina oleh salah satu perguruan tinggi
di Indonesia (Yuwono & Kurniawati, 2024).
Produk olahan singkong biasanya banyak

diminati oleh para wisatawan. Wisatawan
yang datang ke Kampung Adat Cireundeu
dapat memesan makan siang dengan menu
nasi singkong dan lauk pauk yang bervariasi.
Selain itu wisatawan dapat membeli berbagai

5
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produk olahan singkong sebagai oleh-oleh
khas Kampung Adat Cireundeu. Pada
dasarnya, rasi dan berbagai olahan singkong
lainnya merupakan salah satu hal yang
menarik bagi wisatawan (Wardani &
Syarifudin, 2024).

Pedagang Pasar (Retailer)

Selain dijual ke UMKM Adat,
terkadang, sebagian hasil olahan setengah jadi
dari singkong dijual ke pasar yang ada di
sekitar Cimahi. Rumah produksi menjual ke
retailer di pasar dengan harga Rp.12.000/Kg.
Kemudian di pasar penjual tersebut biasanya
menjual produknya dengan harga
Rp.15.000/Kg. Produksi rasi yang dijual
kepada pihak luar merupakan kelebihan
produksi  setelah  kebutuhan  pangan
masyarakat adat terpenuhi (Shafira, 2024).

Penambahan harga jual ini karena
pelaku mengeluarkan biaya transportasi dan
akomodasi untuk mengangkut produk dari
produsen ke pasar. Sejalan dengan penelitian
(Timisela et al., 2020) yang menyatakan
bahwa harga jual dapat dipengaruhi oleh
biaya transportasi.

Reseller Toko Oleh-oleh

Selain toko oleh-oleh yang dimiliki
oleh Kampung Adat, terdapat masyarakat adat
yang juga menyediakan produk olahan
singkong sebagai oleh-oleh khas Kampung
Adat Cireundeu. Penjual oleh-oleh tersebut
membeli hasil olahan singkong dari UMKM
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menggunakan harga reseller, sehingga lebih
murah dibanding harga yang dibeli oleh
konsumen akhir. Reseller tersebut dapat
memasarkan produknya dengan harga jual
yang sama seperti di toko oleh-oleh UMKM
Adat.

Reseller ini dapat menjadi alternatif
pilihan bagi wisatawan yang ingin membeli
oleh-oleh khas Cireundeu. Reseller menjual
produknya di rumah pribadinya sehingga
tidak memerlukan biaya sewa untuk toko atau
semacamnya. Berdasarkan hasil observasi,
terdapat satu reseller produk oleh-oleh yang
ada di tempat yang cukup strategis. Lokasinya
berada di persimpangan menuju Bale Adat
(Bale Atikan), sehingga wisatawan pasti
melewati lokasi tersebut.

Strategi
Singkong
Agribisnis singkong di Kampung Adat
Cireundeu masih sangat potensial untuk
dikembangkan. Selain untuk memenuhi
kebutuhan lokal masyarakat adat, olahan
singkong juga dapat dioptimalkan untuk
dijual ke luar Kampung Adat Cireundeu.
Penentuan strategi pengembangan yang dapat
dilakukan dianalisis menggunakan analisis
SWOT. Data diperoleh berdasarkan focus
group  discussion (FGD),  wawancara
mendalam, observasi, dan studi literatur.
Faktor internal dari agribisnis singkong di
Kampung Adat Cireundeu yang meliputi

Pengembangan Agribisnis

Adat dan menjualnya kembali ke konsumen. lzjlzzzzznss ) digsafqi’;ith) ada T(zionel ) kelemahan
Harga beli produk dari UMKM Adat ! P '
Tabel 2. Faktor Internal Agribisnis Singkong Kampung Adat Cireundeu
No. Strengths (S) Bobot Rating Skor
1 Tradisi kuat konsumsi singkong 0,21 4 0,77
2 Dukungan komunitas adat dan potensi wisata 0,19 3 0,64
3 Kualitas singkong lokal yang baik dan cocok untuk berbagai
olahan 0,18 3 0,55
Subtotal 0,59 1,97
No. Weakness (W)
1 Teknologi masih sederhana 0,17 2 0,38
2 Akses pasar dan promosi terbatas 0,12 2 0,22
3 Hasil produksi kurang maksimal 0,12 1 0,16
Subtotal 0,41 0,76
Total 1 2,72

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
bahwa terdapat enam faktor utama yang dikaji

pada faktor internal yang di dalamnya
meliputi kekuatan dan kelemahan. Faktor

6
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yang menjadi kekuatan paling menonjol
adalah tradisi kuat konsumsi singkong yang
memperoleh bobot dan skor tertinggi yaitu
0,77.

Sebagaimana yang sudah disebutkan
sebelumnya, masyarakat adat Cireundeu
hanya mengonsumsi singkong dan olahannya
sebagai makanan pokok. Masyarakat adat
memegang teguh tradisi tersebut karena
merupakan warisan turun temurun dari
leluhur.  Tradisi mengonsumsi singkong
sebagai pangan utama sudah dijalankan sejak
tahun 1918 (Rahmawati et al., 2024). Hal ini
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usaha dalam agribisnis singkong meskipun
hanya cakupan lokal.

Kemudian kelemahan yang paling
menonjol adalah teknologi yang masih
sederhana. Faktor tersebut memperoleh skor
0,38 yang merupakan skor tertinggi dibanding
yang lain. Kegiatan agribisnis singkong masih
didominasi oleh tenaga manusia. Alat
pengolahan yang digunakan masih relatif
sederhana dan belum sepenuhnya dapat
dilepas dari tenaga kerja manusia.

Faktor eksternal dari agribisnis singkong
Kampung Adat Cireundeu yang meliputi

memberikan kepastian pasar bagi para pelaku peluang  (opportunities) dan  ancaman
(threats) disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Faktor Eksternal Agribisnis Singkong Kampung Adat Cireundeu
No. Opportunities (O) Bobot Rating Skor
1 Permintaan produk olahan singkong meningkat 0,21 4 0,73
2 Dukungan pemerintah terhadap pangan lokal 0,19 3 0,62
3 Potensi pengembangan wisata dan industri kreatif berbasis
: 3 0,66
singkong 0,21
Subtotal 0,60 2,01
No. Threats (T)
1 Persaingan dengan komoditas pangan lain 0,12 2 0,22
2 Alih fungsi lahan 0,12 2 0,26
3 Berkurangnya minat petani muda 0,15 2 0,33
Subtotal 0,40 0,82
Total 1 2,83

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa faktor eksternal yang menjadi peluang
paling menonjol adalah permintaan produk
olahan singkong meningkat yang memperoleh
skor 0,73. Permintaan olahan singkong
mayoritas bersumber dari wisatawan yang
berkunjung ke Kampung Adat Cireundeu.
Wisatawan umumnya membeli makan siang
atau camilan selama berwisata di Kampung
Adat Cireundeu. Selain itu wisatawan juga
seringkali membeli berbagai olahan singkong
sebagai oleh-oleh.

Jika dilihat dari ancaman, faktor
eksternal yang paling menonjol adalah
berkurangnya minat petani muda dengan skor

0,33. Para pemuda di Kampung Adat
Cireundeu memiliki minat yang relatif rendah
untuk melanjutkan usahatani singkong. Para
pemuda menganggap bahwa pekerjaan
tersebut kurang menguntungkan dan memilih
mencari alternatif yang lain.

Matriks IE (Internal-External)
disajikan untuk menggambarkan posisi
strategis dari agribisnis singkong di Kampung
Adat Cireundeu. Matriks IE diperoleh dari
gabungan antara matrik IFE (Internal Factor
Evaluation) dengan EFE (External Factor
Evaluation) Matriks IE disajikan pada gambar
2.

IFE

Kuat (3,00 — 4,00)

EFE Kuat (3,00 — 4,00)

Sedang (2,00 —2,99) Lemah (1,0 - 1,99)
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Sedang (2,00 — 2,99)

Lemah (1,0 — 1,99) VII
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Gambar 2. Matriks IE Agribisnis Singkong Kampung Adat Cireundeu

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat
bahwa dengan Skor IFE 2,72 dan skor EFE
2,83, matriks IE bertemu pada kuadran V.
Kuadran V ini merupakan posisi strategis
Dimana agribisnis singkong Kampung Adat
Cireundeu saat ini berada. Kuadran V
menggambarkan kondisi internal maupun
eksternal yang cukup kuat (sedang). Zona
strategi pada kuadran V ini adalah “Hold and
Maintain”. Hal ini berarti menjaga dan
mempertahankan kinerja yang sudah baik
sambil terus melakukan upaya pengembangan
dan perbaikan agribisnis singkong di
Kampung Adat Cireundeu.

Agribisnis singkong di Kampung Adat
Cireundeu tergolong memiliki pondasi yang
relatif stabil. Namun mengingat terdapat
beberapa kelemahan dan ancaman, tetap perlu
dilakukan evaluasi dan pengembangan agar
dapat terus berjalan dengan baik.

Pelaku usaha dan masyarakat adat
yang terlibat dalam agribisnis singkong dapat
bersama-sama membangun strategi untuk
melakukan pengembangan. Strategi tersebut
dapat dilakukan berdasarkan faktor internal
dan eksternal serta hasil evaluasi matriks IE.
Strategi yang mungkin dapat dilakukan
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Matriks SWOT Agribisnis Singkong Kampung Adat Cireundeu

Strength (S)

potensi wisata

1. Tradisi kuat mengonsumsi singkong | 1. Teknologi masih sederhana
Faktor Internal 2. Dukungan komunitas adat dan | 2. Akses pasar dan promosi terbatas

3. Kualitas singkong lokal yang baik
dan cocok untuk berbagai olahan

Weakness (w)

3. Hasil produksi kurang maksimal

industri kreatif

Faktor Eksternal

Opportunities (O) Strategi S — O Strategi W — O

1. Permintaan produk olahan singkong | 1. Diversifikasi produk olahan | 1. Peningkatan kapasitas teknologi
meningkat singkong pengolahan singkong

2. Dukungan  pemerintah  terhadap | 2. Promosi wisata edukasi pangan lokal | 2. Optimalisasi promosi digital dan
pangan lokal 3. Kolaborasi dengan pemerintah dan pemasaran daring

3. Potensi pengembangan wisata pelaku industri kreatif 3. Kemitraan dengan UMKM dan

sektor pariwisata

berbasis singkong

Threats (T) Strategi S — T Strategi W — T
1. Persaingan dengan komoditas pangan | 1. Diversifikasi produk olahan | 1. Peningkatan efisiensi lahan dan
lain singkong produktivitas
2. Alih fungsi lahan 2. Pemanfaatan nilai tradisi dan | 2. Pemberdayaan petani muda
3. Berkurangnya minat petani muda kearifan lokal sebagai keunikan | 3. Pendampingan manajemen usaha
produk kecil

3. Penguatan generasi muda dalam
kegiatan pengembangan  produk

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4, terdapat beberapa
strategi pengembangan yang dapat dijalankan
oleh para pelaku usaha agribisnis singkong.
Berdasarkan hasil observasi, salah satu hal
yang harus diutamakan adalah peningkatan
kuantitas produksi serta peningkatan kapasitas
teknologi  pengolahan. Hal ini dapat
mendorong efisiensi sehingga dapat menekan
biaya dan menambah margin keuntungan.

Kampung Adat Cireundeu merupakan
kampung adat yang tidak menolak adanya
perkembangan  teknologi informasi dan
modernisasi  (Juliansyah et al., 2024).
Sehingga peningkatan teknologi pengolahan
singkong dapat menjadi strategi efektif yang
tidak menyalahi aturan adat.
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Para pelaku wusaha juga dapat
memanfaatkan  potensi  wisata  untuk
mempromosikan produk olahan singkong.
Promosi dapat dilakukan dengan
memanfaatkan platform digital seperti media
sosial Instagram, facebook, tiktok, dan
sebagainya. Sejauh ini, sudah ada beberapa
akun media sosial yang digunakan untuk
mempromosikan Kampung Adat Cireundeu di
Instagram (Ayubia et al., 2024). Pemanfaatan
akun media sosial tersebut dapat dioptimalkan
dengan mempublikasikan postingan secara
rutin. Hal ini juga dapat mendorong efisiensi
dalam hal promosi, Semakin efisien setiap
tahap atau setiap sistem agribisnis singkong,
maka nilai ekonomi yang dihasilkan akan
semakin optimal.

Kesimpulan

Struktur rantai nilai agribisnis singkong
di Kampung Adat Cireundeu relatif sederhana
karena masih mengandalkan pasar lokal.
Beberapa aktor yang terlibat dalam rantai
nilai agribisnis singkong meliputi petani,
pengolah singkong menjadi produk setengah
jadi, UMKM Adat, pengolah singkong
menjadi produk jadi, retailer, dan reseller.
Agribisnis singkong di Kampung Adat
Cireundeu dapat dikembangkan dengan
menjalankan beberapa strategi utama seperti
peningkatan kapasitas teknologi produksi dan
promosi digital.
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